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Abstract: In Banyuwangi district, The understanding about hydroponics still relatively new.
Business process that hydroponics banyuwangi farmer do for sales still using social media like
Facebook or Whatsapp. By those social media, the income or sales they get are mostly only from
inside the communities. From the results of interviews with several hydroponic farmers in
Banyuwangi district, it is known thatthey need a solution to sell and expand the marketing of their
hydroponic plants. This research will design and build marketplace application using the
Waterfall model. The purpose of this research is to produce marketplace android application for
hydroponics farmers in Banyuwangi district. Using this application to resolve problem about sales
that we appointed at the beginning. By using Waterfall model at development and black box
testing method, the result are 18 test cases with 100% success rate covering functions that have

been applied to the frontend.
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Menurut Roidah (2014) Hidroponik
adalah suatu keahlian budidaya tanaman tanpa
menggunakan tanah. Terdapat 2 jenis systemnya
yaitu hidroponik kultur air dan substrat.
Hidroponik kultur air menggunakan air sebagai
fungsi utama untuk tanamanya, sedangkat pada
sistem hidroponik yaitu hidroponik kultur air
dan  substrat.  Hidroponik  kultur  air
menggunakan air sebagai media tanamnya,
sedangkan pada system hidroponik substrat,
tanaman ditumbuhkan pada benda yaitu inert
yang bisa berupa pasir, perlit, kerikil, dan lain
sebagainya (Wibowo, 2013). Pada sistem
hidroponik substrat, sistem pengairan yang
dilakukan yaitu air yang mengandung nutrisi
dialirkan ke tanaman dengan jumlah tertentu,
sehingga dapat langsung diserap akar tanaman
(Indriyati, 2002).

Penggunaan system tanaman tanpa
menggunakan tanah atau hidroponik di
Indonesia masih cukup rendah dibandingkan
negara lain (Wijang, 2014). Pola tanam tanaman
Indonesia sebagian besar masih menggunakan
tanah sebagai media tanam. Hidroponik
membutuhkan produk yang mutakhir, Investasi
yang tinggi serta keahlian yang khusus. Salah
satu permasalahannya juga kelompok petani
hidroponik masih belum memiliki pangsa pasar
yang jelas untuk menampung hasil panen
mereka. Faktor tersebut yang menghambat
peluang petani kesusahan dalam menjual produk

mereka (Wijang, 2014).

Pada Kabupaten Banyuwangi,
pemahaman tentang sistem hidroponik pada
Kabupaten ini  masih  tergolong baru.
Berdasarkan report dari Yulianto (2017) sayur
hidroponik memiliki kualitas yang lebih tinggi
dibanding sayuran sejenis dengan cara tanam
konwvensional di sawah atau ladang sehingga
memiliki harga jual yang lebih mahal. Harga
tanaman hidroponik yang dijual bisa mencapai 3
kali  lipat lebih mahal dari tanaman
konwvensional. Karena harga jual yang lebih
mahal dibandingkan dengan sayur yang ditanam
secara konwvensional, tanaman hidroponik dari
petani tidak begitu saja bisa diterima di pasar
tradisional. Petani hidroponik di Kabupaten
Banyuwangi rata-rata mempunyai 500-1000
lubang tanam yang dapat menghasilkan sayur
hidroponik 60-70 kilogram setiap bulannya
dengan harga jual kepada end-user 1.800.000
ribu rupiah setiap minggunya. Dari hasil
wawancara dengan beberapa petani hidroponik
di Kabupaten Banyuwangi diketahui bahwa
mereka membutuhkan solusi untuk menjual dan
memperluas pemasaran tanaman hidroponik
mereka.

Proses bisnis yang dilakukan oleh
petani hidroponik ~ Banyuwangi untuk
melakukan penjualan tanaman mereka masih
menggunakan media sosial seperti Facebook,
dan Whatsapp. Dengan menggunakan media
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social Facebook atau Whatsapp tersebut,
pendapatan atau penjualan yang mereka
dapatkan sebagian besar hanya dari komunitas
yang mereka ikuti. Untuk meningkatkan
penghasilan, petani hidroponik perlu melakukan
penjualannya via marketplace. Marketplace
adalah salah satu pemain terbesar dalam bisnis
e-commerce Indonesia. Saat ini semakin
meningkat ~ transaksi ~ e-commerce  atau
marketplace dan banyak pihak yang mulai
menyadari pentingnya sebuah informasi agar
suatu industri dapat berkembang. Berikut adalah
grafik statistic perkembangan penjualan online
di Indonesia.

Penjualan e-Commerce Penjualan Ritel Indonesia (2016-2022E)

WGambar lﬁTabeI Statiéta

Berdasarkan data yang dirilis Statista
(2018), pada tahun 2014 nilai transaksi
perdagangan online Indonesia hanya berada di
angka 25,1 triliun rupiah dan pada tahun 2016
sudah mencapai angka 108,4 triliun rupiah.
Diperkirakan pada tahun 2022 nilai transaksi
tersebut akan meningkat sebesar 224 triliun
rupiah. Indonesia memiliki cukup banyak
marketplace, yang membuat marketplace yang
dibangun berbeda dengan marketplace lainnya
adalah pemberian grade atau scoring pada
tanaman hidroponik yang dijual oleh petani
sehingga konsumen dapat memilih tanaman
hidroponik dengan kualitas dan harga yang
sesuai kebutuhan. Tim pemilik aplikasi juga
akan menyediakan jasa pengiriman dengan truk
yang dilengkapi fasilitas pendingin untuk
menjaga kualitas tanaman.

Berdasarkan permasalahan atau
kesempatan tersebut maka dibentuk dan
dibangunlah  aplikasi marketplace baru bagi

petani hidroponik berbasis Android yang dapat
melakukan proses pre-order dan melakukan
pemasaran  tanaman  hidroponik  mereka
menggunakan marketplace sebagai mediaonline
untuk membantu petani  hidroponik  di
Kabupaten Banyuwangi menjual dan

memperluas pemasaran. Aplikasi ini sebagai
wadah  para petani  hidroponik  untuk
memasarkan barang dagangan dengan hanya
membuka handphone dan mengupload dan
mengupdate gambar tanaman mereka.

Penelitian ini  dilakukan  dengan
merancang dan membangun aplikasi
marketplace dengan menggunakan metode
Waterfall. Dengan menggunakan Waterfall,
peneliti dapat melakukan proses rancang bangun
yang urut, mulai dari analisa hingga
maintenance, Sehingga sebuah sistem dapat
dikembangkan sesuai dengan apa Yyang
dikehendaki. Model development waterfall
adalah model development program yang
bersifat berurutan sesuai flowchart, sistematis,
untuk membangun sebuah software (Pressman,
2015). Hasil penelitian diharapkan dapat
membangun marketplace  yang  sesuai
berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap
Communication.

Marketplace

Marketplace adalah salah satu bentuk
bisnis di internet yang mirip dengan pasar
tradisional dalam perdagangan secara langsung.
Sehingga marketplace memiliki peran sebagai
pihak ke 3 yang dapat mempertemukan penjual
dan pembeli didalam aplikasi mereka (Sadgotra
& Saputra, 2013)

Hidroponik

Hidroponik  merupakan  budidaya
tanaman dalam pertanian tanpa menggunakan
tanah, sehingga dalam aktivitas pertanian
menggunakan hidroponik dilakukan dengan
menggunakan air sebagai media pengganti tanah
(Roidah, 2014)

Android

Menurut Safaat (2014), Android adalah
system operasi untuk telepon seluler yang
berbasis Linux. Android menyediakan platform
yang bersifat open source bagi para pengembang
untuk menciptakan sebuah aplikasi.

Software development Kit

Menurut Safaat (2014) Android SDK
adalah tools APl (Application Programming
Interface) yang diperlukan untuk mulai
membangun atau mengembangkan  sebuah
aplikasi pada platform operating system android
menggunakan Bahasa pemrograman java atau
pun bahasa yang lain.

Black box testing

Menurut Romeo (2003) black box

testing adalah metode pengujian aplikasi yang
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dilakukan tanpa pengetahuan detil struktur
internal dari sistem atau komponen yang
digunakan. Black box testing berfokus pada
kebutuhan fungsional pada  software,
berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari
software.
Waterfall

Menurut  Pressman (2015), model
waterfall adalah model Klasik yang bersifat
sistematis, berurutan dalam  membangun
software. Model development software ini
termasuk ke dalam model geneal pada rekayasa
pengembangan sebuah perangkat lunak dan
pertama kali dipresentasikan atau ditunjukkan
oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga
sering dianggap model yang cukup lama, tetapi
merupakan model yang paling banyak dipakai
dalam proses Software Engineering (SE).

bject initiation
uirements gathering
© 9
s g
trac
analysis
design
m -

Gambar 2 Waterfall Development

Model
Deskripsi  langkah-langkah  metode
Waterfall sebagai berikut:
1. Communication:
Mengumpulkan  kebutuhan  secara

lengkap yang dibutuhkan untuk rancang bangun
aplikasi yang ingin dibuat.
2. Planning:

Menganalisis kebutuhan yang sudah
dikumpulkan dan didefinisikan pada setiap
masing — masing kebutuhan.

3. Modeling:

Desain dikerjakan setelah kebutuhan

dan analisis selesai dilakukan secara lengkap.
4. Construction:

Mulai membangun aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan, analisis, dan desain yang
sudah ditetapkan.

5. Deployment:

Tahap akhir yang berbentuk aplikasi
yang sudah siap untuk diimplementasi dan
pelatihan kepada pengguna

METODOLOGI PENELITIAN
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Gambar 3 Metodologi penelitian

Communication

Dari tahapan ini, didapatkan identifikasi
masalah. Permasalahan yang dihadapi pada PT.
Tamindo Permai Glass berdasar proses bisnis
saat ini, adalah proses produksi yang berada
pada bangunan yang berbeda dari bagian
marketing, sehingga seringkali pihak marketing
mengalami kendala  dalam  melakukan
pengecekan barang secara real time. Produksi
yang dilakukan pada PT. Tamindo Permai Glass
meliputi beberapa jenis produksi dan setiap jenis
produksi kaca yaitu laminated, tempered
laminated, bending laminated, bending
tempered, tempered laminated, dan cut size.
memiliki tahapannya masing-masing. Sehingga
percakapan melalui telepon atau pesan jarak jauh
terasa kurang efisien dan efektif. Data-data yang
disimpan seperti data pemesanan(order), data
penjualan, data pelanggan(customer) juga masih
disimpan secara manual, sehingga pencarian dan
pengolahan data membutuhkan waktu yang
cukup lama, ataupun masalah lainnya yang dapat
dihadapi pada penyimpanan manual seperti
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hilangnya data ataupun kesalahan hitungan
dalam pembuatan laporan. Tabel 2 berisi
permasalahan yang terjadi pada proses bisnis
saat ini, dampaknya terhadap perusahaan, dan
solusi dari permasalahan tersebut.
Planning

Dalam tahapan ini dilakukan sebuah
penjadwalan terhadap aktifitas kegiatan yang
dilakukan berupa jadwal pelaksanaan mengenai
merancang dan membangun aplikasi
marketplace petani Hidroponik berbasis android.
Jadwal perancangan yang akan dibuat dapat
dilihat pada table berikut.

Tabel 1 Rencana kerja

Tod Eegiatares Tahum- 2200200215 2
Mleict Janis Tulin [ Agustuss |

3 EEBEFEECEES

1z | Communicamions o i
1o | Plannmgn o i
3o | Mbdellingn ] i
£l [

H

4z | Consrructions
3o | Deplaymenra

Modeling

Tahap selanjutnya adalah tahap desain
atau perancangan. Tahap perancangan adalah
tahapan untuk merancang aplikasi. Menurut
SDLC ada beberapa tahapan yang harus
dilakukan. Tahapan vyang dilakukan seperti
pembuatan pertama yaitu Desain arsitektur,
kemudian dilanjutkan ke Use case diagram,
Activity diagram, ketika sudah ditentukan maka
kita bisa menyimpulkan Use case sistem untuk
pembuatan aplikasi, Use case description disini
untuk menjelaskan fungsi fungsi dari use
casenya, Sequence diagram, Class diagram, dan
yang terakhir Statechart diagram dimana kita
mengetahui state state yang ada pada program
development itu.

Device
Android

Penjual

Gambar 4 Desain arsitektur aplikasi

Terdapat dua pengguna/ user pada
Desain Arsitektur Marketplace yang dirancang.
Setiap user menggunakan perangkat android
yang terhubung dengan internet. Transaksi yang
dilakukan ataupun data informasi aplikasi
dikirimkan ke Server dan disimpan pada
Database

Use case bisnis digunakan untuk
memodelkan proses bisnis yang telah didapatkan
sebelumnya pada tahap identifikasi masalah.
Berikut Use case bisnis marketplace yang akan
dibangun:

Gambar 5 Use case bisnis

Use Case sistem Marketplace yang
dibangun memiliki 2 actor yaitu penjual dan
pembeli. Penjual dapat mengelola toko,
mengelola produk, mengelola penjualan, dan
mengelola laporan penjualan dengan syarat telah
melakukan proses login terlebih dahulu. Pembeli
dapat melakukan pencarian produk, dan
pengelolaan laporan pembelian. Kemudian untuk
melakukan proses mengelola produk keranjang
pembeli diharuskan melakukan proses login.
Setelah melakukan mengelola keranjang,
Pembeli dapat melanjutkan ke proses melakukan
pembelian. Dalam melakukan pembelian,
Pembeli dapat melakukan konfirmasi produk
atau mengajukan komplain.

Gambar 6 Use case sistem marketplace
hidroponik

Berdasarkan Class Diagram dibawah
terdapat 5 entity yaitu Account, Toko, Product,
Order, dan AccountOrder. AccountOrder adalah
entity yang terbentuk dari jenis kardinalitas
hubungan Many to Many antara entitas Account
dengan Order. Dimana entitas Account memiliki
foreign key pada entitas AccountOder sebagali
accountlD dan entitas Order memiliki foreign
key pada entitas AccountOrder sebagai orderID.
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Tabel 2 Class diagram Tabel 4 Test case pendaftaran
Account Teat Frozes Toput Output yang Hazil
+ id: integer Case diharaplan
+ nama: string 1 Menmuji email | Email  yang | Pesan  Emaill  suodah | Lampiran
+ nomer: string = AccountOrder vang  zudah | zudah diumakan 11
= emait siring + 3 integer terzadiz terdaftar
+ Anolak idg Y acbiuin) begel 2 Koafirmasi Isi password | Mhmoal pesan  babwa | Lampiran
[IRE Nk pazsword tdak | 123456787 | pezzword tidak sesuai 12
= password: string [ + orderlD- integer p— dan
+ jenis_kelamin: string + status: integer konfinmasi
= tngal_lhr: date + ulazan: string awvord
+ updatedat: date + rating:intzgar “1134567307
= crestedat date + updatedat date 3 Panjang  atan | Password Pesan mengatakan | Lampiran
e + crestedar: cate isi pamward | bwang dari § | password  yauz  baik| 13
+ Login: type inimal Y ——— irimal Hd 2
+ =ignlp: type. +geiDats yps karaltar =237 oaralktar
+ petDara: type + QetAR type 4 Memasukkan | “fabrul.com” | Pesan behwa email tidak | Lampiran
= veriy: type + delete: type email dengan walid 14
format  tidak
sesna
Toko 2 Product E Order 5 Mendatftar Isi data | Akan terdaftarkan Lampiran
+ i intzgar =8 integer M+ id: imeper dengan prozes | format sesuai 13
+ nama: string # nama: string + harga: integer yang benar
Berikut gambar contoh dari tabel diatas:
+luas_lahan; siring + deskripsi: string + productiD: integar
+ gambar. string + tokalD: integer + Createdat: date
+ scoountlD: integer —— )
+ updatedat: date + gethll type — - f—
+ crasladat: dela « geDats ype + 2dd0rd=r type -
+ getDats: type + addProduct: type + delete: type =
+ createToko: ype + delete: typa
+ delste type ik - o [—
- 19980814 - ! - 1998-08-14
HASIL DAN PEMBAHASAN ) — —
Implementasi
- .- - 8 - - - 3§ < - - |
Kebutuhan program hardware dan
software  yang akan  digunakan  pada .

pengaplikasian ~ rancang  bangun  aplikasi
marketplace petani hidroponik dari sisi client
maupun server dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3 Implementasi sistem W e . o
To.] Kebutuhan Thent Server - L&
1 Software 1. OF minimal windows 7 1. Minimal windows 7
2. Wisual studio code 1. Datsbase PostgreSQL |« o« = ] [T e e
3. postgrasgl 3. Programming "
4. Nodeje lenzuage Javascript Gambar 7 Lampiran 11-15
5. Minimal O Smarphone | 4. Nodejz

android lollipop (API 213

2 Hardware 1. Mimimal memori 1GE |1 MMinimal memari UJI COba halaman I_Ogln R .
unruk android device, (RAM) 2GB unmnik Pada proses ini akan dilakukan uji coba

e |y Sema egess|  terhadap validasi akses pengguna yang sudah

mariphone Huddsk10GBwns| - mendaftar  dengan  memasukkan email dan

3 [ Metwork Cigahil Netork password. Berikut merupakan uji coba fungsi
Uji coba halaman daftar yang akan dilakukan:

Proses uji coba ini akan dilakukan
dengan memasukkan input pada form yang
tersedia pada halaman daftar akun. Berikut uji
coba yang dilakukan:
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Tabel 5 Test case login Uji coba tambah produk
Pada proses ini akan dilakukan test
Jat] Proe Tnput T e Hasll pengisian informasi tentang barang yang akan
6 [Memmwi fEml Mol - pess | Lanpian ditambahkan untuk dijual. Berikut test case
pessward | & pﬁi‘&fﬂ'?ﬁg b search yang dilakukan:
ymg udak | salah L4 Tabel 7 test case tambah produk
aalah
T | Meazu Email N ilkan : :
Ve | rigemslcont | bawa fom koo |17 Tl Proe Taput Cupiry | H
m dengan password 52 17 | Tadapar fomm| Fomn bensi .7 | Kesang Lampian
B Proses login | Email Eerpindah Lampiran yenghosne ﬁﬁi&ﬁ"m *
yangbanar | “fairul@zmail com” | kehalaman 13 5| Uplosd Memillh  gambar | Gambar | yarz | Lampiran
& Pasmun:l yang Haomepasze Eambar yang diinginkan | dipilih kaluar di| 21
salzh *12343478" dengam  menckan | sebelsh tombol
Berikut gambar contoh dari tabel diatas: el st
e Bl | 14 | Proses T, e, sesuai | Product Lampiren
menambahkan | denzan vang | tersirmpan di| 22
barans diperhikan databasze
pa— - Berikut gambar contoh dari tabel diatas:

Gambar 8 Lampiran 16-18 2 2 ;

[omtre ] > e e
Uji coba search

Pada proses ini akan dilakukan uji coba

L] [
terhadap function search yang akan mencari T Lt

sesuai kolom yang dicari. Berikut test case
search yang dilakukan:
Tabel 6 Test case search

Gambar 10 Lampiran 20-22

Test Proze: Inpuat ‘Output vang Har:il
Caze dibaraplan . .
I R B e Tampiran Uji coba halaman pembelian
| e sk “’ Pada proses ini akan dilakukan
R B B B e e g g e perhitungan harga barang dan memilih kurir.
form seach podik yemz  di| 19 Mengisi form alamat yang kosong dapat
EAL inpnatican - . - .
prodik yaug mengatakan informasi penerima masih kosong.
T hiess s s Tampira Berikut test case search yang dilakukan:
compmuent | yang telah dissarch | Raloman ke dewl) 23 Tabel 8 Test case pembelian
aNg yang produk
dipilih
Berikut gambar contoh dari tabel diatas: oot Frose fuput T |

15 Perhitumzan Memilih Famr | Gambar yang | Lampiran

harga barang + | “THE” diptlih keluar di| 24
lourir zebelah tombol
14 Forrn  alamat | Mengisi form | Mimml  pesan | Lampiran
pengirinan alamat  pembelian | menzarakan 15

terdapat  form | dengan bt | bahwa ada fomn

yang kosong kenmdian menekan | infommasi
tombal beli PEDATIME  YEnE
kosoneE
R

Berikut gambar contoh dari tabel diatas:

Gambar 9 Lampiran 18, 19, 23
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Gambar 11 Lampiran 24 dan 25

Uji coba halaman pengiriman
Pada proses ini akan dilakukan uji coba
terhadap penolakan pemesanan atau menerima
permintaan. Berikut test case search yang
dilakukan:
Tabel 9 Test case pengiriman

Test FProzes Input Cutput yang Hasil
Case. dibaraplian
17 Mlenaolak Mlenekan  tombol | Status pemesanam | Lampiran

penmintagn menalak akan dibatalkan | 24
18 Nenerima Menekan  tombol | Menzmbahban Lamapiran
pernintan THEnerima arder ke database | 27

Berikut iambar contoh dari tabel diatas:

Gambar 12 Lampiran 26 dan 27

Persentase dan Hasil
Pengujian

Dari hasil pengujian yang dilakukan
menggunakan black box testing. Test case yang
dilakukan berjumlah 18 dan mendapatkan
persentase sebesar 100% keberhasilan pengujian.

Dalam uji coba diatas, aplikasi dalam penelitian

Pengujian

dapat menangani masalah seperti proses
transaksi, pemasaran produk, dan pencatatan
Riwayat penjualan atau pembelian.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat kita petik atau
diambil berdasarkan hasil uji coba dan
implementasi dan evaluasi dari pembuatan

aplikasi software android Marketplace petani

hidroponik yang telah dilakukan bahwa:

1. Halaman lapak saya bisa menampilkan list
dari barang yang telah ditambahkan dan
akan tampil pada menu homepage dengan
menggunakan fitur search yang mencari
data dari attribute nama

2. Dengan menekan komponen hasil dari
search, pembeli akan dipindahkan ke
halaman detail produk untuk melakukan
proses selanjutnya yaitu pembelian.

3. Aplikasi yang telah dibangun masih dalam
tahap prototype Ul/UX. Dengan
dilakukannya pengujian aplikasi
menggunakan black box testing dengan
jumlah test case sebanyak 18 mencakup
fungsi yang telah diterapkan pada frontend
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